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KATA PENGANTAR 
 
 

Bismillahirrohmaanirrohiim 

Assalaamu ‘alaykum warohmatulloohi wabarokaatuh 

Puji syukur alhamdulillah kami haturkan kepada Alloh s.w.t., karena berkat kuasa dan 
pertolongan-Nya acara Seminar Nasional Metode Kuantitatif (SNMK) II Tahun 2018 ini 
dapat berjalan dengan lancar dan sukses. SNMK II 2018 ini terselenggara atas kerja sama 
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Lampung, Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Lampung dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Lampung. Penyelenggaraan SNMK II 2018 merupakan tindak lanjut dari 
kesuksesan SNMK pertama pada tahun 2017 lalu. Adapun tema yang diusung adalah 
“Penggunaan Matematika, Statistika dan Komputer dalam berbagai disiplin ilmu untuk 
mewujudkan daya saing bangsa”.  
SNMK II 2018 diikuti oleh peserta dari berbagai institusi di Indonesia diantaranya Badan 
Pusat Statistik, Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya, Universitas Lambung 
Mangkurat, Badan Meteorologi dan Geofisika, Unversitas Teknokrat Indonesia, 
Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai, Universitas Lampung dan lain-lain. Dengan 
berkumpulnya para peneliti, baik itu dosen maupun mahasiswa, dari berbagai institusi dan 
disiplin ilmu yang berbeda untuk berbagi pengalaman dan hasil penelitian pada kegiatan 
SNMK II ini diharapkan semakin memperluas wawasan keilmuan dan jaringan kerja sama 
di antara sesama peserta atau institusi. Lebih jauh lagi tentunya memberikan dampak 
positif pada peningkatan kualitas iklim akademik khususnya di Unila. 
Selanjutnya kami haturkan terima kasih dan selamat kepada para penulis yang telah 
berkontribusi pada terbitnya prosiding SNMK II 2018. Mudah-mudahan artikel yang 
diterbitkan pada prosiding ini dapat memberikan inspirasi dan gagasan pada para pembaca 
untuk mengembangkan penelitiannya sehingga dapat menghasilkan publikasi yang lebih 
berkualitas. 
Atas nama panitia, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Rektor Unila, Ketua 
LPPM Unila dan Dekan FMIPA Unila serta Ketua Jurusan Matematika FMIPA Unila 
yang telah mendukung penuh sehingga penyelenggaraan SNMK II 2018 hingga terbitnya 
prosiding ini dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Khususnya kepada seluruh panitia, 
terima kasih tak terhingga atas segala usaha dan kerja kerasnya demi kesuksesan acara dan 
terbitnya prosiding ini. Semoga Alloh s.w.t. membalasnya dengan kebaikan yang berlipat 
ganda. Tak lupa, mohon maaf apabila ada layanan, tingkah laku atau tutur kata dari kami 
yang kurang berkenan.   
 
Bandar Lampung, 19 November 2018 
 
 
Dr. Aang Nuryaman, S.Si., M.Si. 
Ketua 
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PERBANDINGAN METODE SOLUSI AWAL LAYAK PADA DATA 
BIAYA PENGIRIMAN BERAS PERUM BULOG DIVRE LAMPUNG 

 
Dwi Wahyu Lestari1, Dian Kurniasari2 

 
1Jurusan Matematika Universitas Lampung, Bandar Lampung 

Jl. Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145 
Penulis Korespodensi :dwi.wahyulestari@yahoo.com1 

 
 

Abstrak 
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting disamping papan, 
sandang, pendidikan, dan kesehatan. Masih adanya penduduk miskin, daerah rawan pangan, 
produksi pangan yang dihasilkan tidak merata antar wilayah, serta potensi sumber daya alam 
yang berbeda dimasing-masing daerah sangat dipengaruhi oleh distribusi bahan pangan. 
Oleh karena itu pengaruh masalah distribusi pangan terhadap perekonomian Indonesia 
sangatlah besar. Artikel ini membahas perbandingan metode solusi awal layak pada data 
pengiriman beras dengan menggunakan metode sudut barat laut, metode biaya terkecil, 
metode pendekatan vogel dan menggunakan software solver pada Microsoft excel. 
Perbandingan metode ini bertujuan untuk mengetahui minimal biaya pengiriman beras perum 
Bulog divre Lampung bulan Juli 2018, sehingga harga beras tetap stabil tanpa ada tambahan 
biaya berlebih karena proses pengiriman yang tidak optimal.  Pengiriman beras yang optimal 
akan meminimalisir lonjakan harga yang terlalu tinggi, sehingga masyarakat Indonesia tetap 
dapat mengonsumsi beras dengan harga normal. 

 
Kata kunci :Distribusi Pangan; Pangan; Solusi awal layak; 
 
 

1. Pendahuluan 
Pangan merupakan kebutuhan manusia yang sangat mendasar karena berpengaruh terhadap 

eksistensi dan ketahanan hidupnya, baik dipandang dari segi kuantitas dan kualitasnya. Mengingat kadar 
kepentingan yang demikian tinggi, pada dasarnya pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 
yang sepenuhnya menjadi hak asasi setiap penduduk Indonesia. Tersedianya pangan yang cukup, aman, 
bermutu dan bergizi merupakan prasyarat utama yang harus dipenuhi dalam upaya mewujudkan insan yang 
berharkat dan bermartabat serta mempunyai basis sumberdaya manusia yang berkualitas (Suryana, 2013). 

Demi memenuhi kebutuhan seluruh penduduk Indonesia, proses distribusi pangan sangat penting. 
Distribusi pangan adalah tersedianya pangan dan pasokan pangan secara merata sepanjang waktu baik 
jumlah, mutu, aman dan keragamannya untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Distribusi pangan 
merupakan salah satu subsistem ketahanan pangan yang peranannya sangat strategis, apabila tidak dapat 
terselenggara secara baik dan lancar, bahan pangan yang dibutuhkan masyarakat tidak akan terpenuhi. 
Distribusi pangan ini diharapkan dapat terlaksana secara efektif, efisien dan merata disetiap lokasi 
berlangsungnya transaksi bahan pangan kebutuhan masyarakat. Gangguan distribusi pangan ini berdampak 
terhadap kelangkaan bahan pangan dan kenaikan harga pangan serta berpengaruh terhadap rendahnya akses 
pangan masyarakat karena daya beli bahan pangan menjadi menurun (Eyverson, 2015). 

Pemerintah terus memperbaiki jalur distribusi pangan untuk menjaga stabilitas harga dengan 
melakukan efisiensi rantai pasokan.  Sebab selama ini, rantai distribusi ditengarai menjadi permasalahan 
utama yang memicu gejolak harga pangan di tanah air (Bulog, 2018). 

Artikel ini membahas tetang perbandingan metode solusi awal layak pada data biaya pengiriman 
barang perum Bulog divre Lampung bulan Juli 2018 untukmengetahui minimal biaya pengiriman dengan 
membandingkan metode Sudut barat laut, metode biaya terkecil, metode pendekatan Vogel dan 
menggunakan software solver. 

Program linear merupakan suatu teknik dalam mendapatkan nilai optimum (maksimum dan 
minimum) suatu fungsi objektif dengan kendala-kendala tertentu. Kendala-kendala ini diterjemahkan ke 
dalam bentuk sistem pertidaksamaan linear (Kasmina, 2008). 

Solusi awal layak dapat dilihat dari jumlah sel yang teralokasi. Solusi layak jika jumlah sel yang 
terisi sebanyak m + n – 1 dengan m menunjukkan jumlah sumber atau persedian dan n adalah permintaan 
(Hotniar, 2005). Menurut  Mulyono (1999) terdapat beberapa metode untuk menentukan solusi fisibel awal, 
antara lain sebagai berikut : 

mailto:dwi.wahyulestari@yahoo.com
mailto:hendri@unimed.ac.id
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1. Metode Sudut Barat Laut (North West Corner Method)  
Metode ini adalah metode yang paling sederhana di antara ketiga metode yang ada untuk 

menentukan solusi fisibel awal. Dasar dari metode alokasi north west corner ini adalah arah. Sesuai 
namanya, alokasi pertama dilakukan pada sel pojok kiri atas (barat laut). Adapun langkah lengkapnya adalah 
sebagai berikut.  
a. Tampilkan persoalan atau alokasikan semua data yang ada ke dalam matriks transportasi. Dengan ܿ௜௝  

merupakan biaya transpor dan  ݔ௜௝ merupakan barang yang diangkut. Seperti pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Bentuk umum tabel awal metode solusi awal 

 
 

b. pertama ditujukan pada sel kiri atas atau sudut kiri atas. Alokasikan ke dalam sel sebanyak mungkin 
dengan memperhatikan keseimbangan antara permintaan dan persediaan. Seperti pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Contoh hasil metode sudut barat laut 

 
c. Kolom yang sudah terpenuhi dapat diberi tanda untuk selanjutnya diabaikan.  
d. Alokasi selanjutnya adalah pada sel kosong terdekat dengan memperhatikan keseimbangan antara 

permintaan dan persediaan 
e. Ulangi langkah b hingga d. 

 
2. Metode Biaya Terkecil (Least CostMethod)  

Prinsip dari metode ini adalah pemberian prioritas pengalokasian pada sel yang mempunyai biaya 
terendah. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.  
a. Tampilkan persoalan atau alokasikan semua data yang ada ke dalam matriks transportasi. Dengan ܿ௜௝  

merupakan biaya transpor dan  ݔ௜௝ merupakan barang yang diangkut seperti pada Tabel 1. 
b. Identifikasi biaya pada setiap sel dan carilah biaya yang terendah. Alokasikan unit sebanyak mungkin 

pada sel dengan biaya terendah tersebut. Bila terdapat lebih dari satu sel biaya terendah dengan nominal 
yang sama, pilih salah satu dari sel tersebut dengan unit penawaran yang memungkinkan paling banyak 
dikirim. 

c. Sel-sel yang sudah tidak memungkinkan untuk diberi beban karena sudah terpenuhi dapat diberikan 
tanda untuk selanjutnya diabaikan. 

d. Ulangi langkah b dan c hingga semua baris permintaan dan kolom penawaran telah habis.  
 
Dibandingkan dengan aturan metode sudut barat laut, metode biaya terendah dinilai lebih kalkulatif karena 
memperhitungkan nilai terendah, yakni dalam kasus ini nilai yang lebih rendah itu kemungkinan akan 
mencerminkan keuntungan yang didapat lebih besar. Namun, demikian tidak dapat diambil kesimpulan 
umum bahwa metode biaya terendah selalu lebih baik dibandingkan dengan metode sudut barat laut dalam 
menentukan alokasi beban. 
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3. Metode Aproksimasi Vogel (Vogel’s Approximation Method – VAM). 

Metode ini selalu memberikan solusi awal yang lebih baik dibanding metode sudut barat laut dan 
metode biaya terkecil. Kenyataannya, pada beberapa kasus solusi awal yang diperoleh melalui metode ini 
akan menjadi optimum. Metode ini melakukan alokasi dalam suatu cara yang akan meminimumkan penalti 
(opportunity cost) dalam memilih sel untuk suatu alokasi. 
Adapun langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel awal menggunakan metode ini adalah : 
a. Alokasikan semua data yang ada ke dalam matriks transportasi. Dengan ܿ௜௝  merupakan biaya transpor 

dan  ݔ௜௝ merupakan barang yang diangkut seperti pada Tabel 1. 
b. Hitung penalti untuk setiap baris dan kolom. Penalti tersebut diperoleh dengan cara menentukan selisih 

antara biaya paling kecil dan biaya terkecil kedua dari setiap baris dan kolom pada matriks.  
c. Pilih baris atau kolom dengan nilai terbesar dari semua biaya penalti yang telah ditentukan. Tandai sel 

yang tidak memungkinkan lagi untuk dialokasikan karena telah terpenuhi. Ketika terdapat baris atau 
kolom yang telah ditandai, maka biaya penalty baris atau kolom tersebutpun telah selesai diproses. 

d. Tentukan kembali perbedaan (selisih) biaya penalti pada langkah b untuk kolom dan baris yang belum 
terisi. Lanjutkan ke langkah c sampai dengan langkah d. 

e. Ulangi langkah d sampai semua kolom dan baris teralokasi. 
f. Setelah semua kolom dan baris selesai teralokasi, hitung biaya transportasi secara keseluruhan. 
 

Teknologi komputer yang semakin berkembang dengan banyak munculnya perangkat lunak 
(software) yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah riset operasi.  Program Solver merupakan 
program add-in tambahan Microsoft Excel. Solver ini dapat digunakan untuk analisis bagaimana-jika.  
Solver juga dapat digunakan untuk menemukan nilai optimal (maksimum atau minimum)  (Dwijanto, 2008). 

 
2. Metodologi Penelitian 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengkaji proses pengiriman beras perum bulog divre Lampung. 
2. Melakukan perhitungan manual menggunakan metode sudut barat laut, metode biaya terkecil dan 

metode pendekatan vogel. 
3. Melakukan perhitungan menggunakan software solver pada Microsoft excel. 
4. Mengintepretasi semua hasil perhitungan. 
5. Membandingkan hasil perhitungan manual maupun dengan software sehingga diketahui minimum biaya 

pengiriman beras perum bulog divre Lampung. 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data biaya pengiriman beras bulan Juli 2018 
dengan keterang untuk semua tabel angka yang ditebali merupakan biaya pengiriman (Bulog, 2018). 
 

Tabel 3. Biaya Pengiriman Beras Bulan Juli 2018 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala Lampung 

Tengah 
Ketersedian Gudang 
(KG) 

GBM 
Campang Raya 268,600 175,500 206,200 145,000 1,324,880 

GBB 
Garuntang 281,500 145,000 206,200 150,000 4,294,965 

GBM Rantai 
Tijang 230,000 164,000 320,000 180,000 2,632,730 

Permintaan 
Pasar (KG) 1,000,000 500,000 500,000 250,000   

 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa beras tersebut akan diangkut dan dipasarkan antara lain ke 

lampung utara, lampung selatan, menggala dan lampung tengah.  Adapun gudang yang ada di divre lampung 
yaitu GBM Campang Raya, GBB Garuntang dan GBM Rantai Tijang. Jika dilihat pada Tabel 1. dapat 
diketahui bahwa biaya pengiriman beras paling besar yaitu dari GBM Rantai Tijang ke Menggala sebesar Rp 
320.000, sedangkan biaya pengiriman barang terkecil yaitu GBB Garuntang ke Lampung Selatan dan dari 
GBM Campang Raya ke Lampung Tengah sebesar Rp 145.000. 

Dalam mengerjakan solusi awal layak, pertama harus dilihat jumlah permintaan dan ketersediaan 
harus sama. Jika nilainya berbeda, maka diperlukan dummy. Dummy didapatkan dari pengurangan jumlah 
ketersediaan dan permintaan. Sehingga dalam data pengiriman beras pada bulan Juli 2018. 

Diketahui jumlah ketersediaan adalah sebesar 8.252.575 Kg dan jumlah pada permintaan adalah 
2.250.000 Kg. Maka di dapatkan dummy dari selisih permintaan dan ketersediaan adalah 6.002.575 Kg. Jika 
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nilai dummy telah didapatkan, maka dapat dimasukan ke dalam tabel, dengan nilai biaya dummy adalah 0 
(nol). Seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Solusi awal layak dengan dummy 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala 

Lampung 
Tengah DUMMY 

Ketersedian 
Gudang (KG) 

GBM 
Campang Raya 

268,600 175,500 206,200 145,000 0 1,324,880 
          

GBB 
Garuntang 

281,500 145,000 206,200 150,000 0 4,294,965 
          

GBM Rantai 
Tijang 

230,000 164,000 320,000 180,000 0 
2,632,730 

      
Permintaan 
Pasar (KG) 1,000,000 500,000 500,000 250,000 0   

 
Layak tidaknya solusi awal dipenuhi jika jumlah sel yang terisi (basis) sama dengan 5+3-1=7. Jumlah sel 
basis pada solusi awal layak pada Tabel 4. adalah 7 (tujuh). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Langkah yang pertama setelah didapat Tabel 4. yaitu mengisi sel kosong yang terletak paling kiri 
atas (sudut barat laut). Jika permintaan telah dipenuhi maka beri tanda silang pada kolom permintaan. 
Apabila suplai atau ketersediaan masih terdapat nilainya, maka dapat bergeser ke sel sebelah kanan dari sel 
pertama tadi. Seperti tabel – tabel berikut: 

 
Table 5. Metode sudut barat laut iterasi 1 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala 

Lampung 
Tengah DUMMY 

Ketersedian 
Gudang (KG) 

GBM 
Campang Raya 

268,600 175,500 206,200 145,000 0 1324880-
1000000=324880 1000000         

GBB 
Garuntang 

281,500 145,000 206,200 150,000 0 4,294,965 X         
GBM Rantai 

Tijang 
230,000 164,000 320,000 180,000 0 2,632,730 
X     

Permintaan 
Pasar (KG) X X X X X   

 
Selanjutnya dengan langkah yang sama, hingga didapat tabel sebagai berikut 
 

Tabel 6. Hasil metode sudut barat laut 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala 

Lampung 
Tengah DUMMY 

Ketersedian 
Gudang (KG) 

GBM 
Campang Raya 

268,600 175,500 206,200 145,000 0 X 
1000000 324880 X X X 

GBB 
Garuntang 

281,500 145,000 206,200 150,000 0 X 
X 175120 500000 250000 3369845 

GBM Rantai 
Tijang 

230,000 164,000 320,000 180,000 0 X 
X X X X 2632730 

Permintaan 
Pasar (KG) X X X X X   

 
Maka dapat dilihat biaya pengiriman beras dari solusi awal layak dengan metode sudut barat laut di 

atas adalahjumlah pengiriman beras dari GBM Campang Raya ke Lampung Utara sebanyak 1.000.000 Kg 
dan ke Lampung Selatan sebanyak 324.880 Kg. Jumlah pengiriman beras dari GBB Garuntang ke Lampung 
Selatan sebanyak 175.120 Kg, ke Menggala sebanyak 500.000 Kg danke Lampung Tengahadalah 250.000 
Kg.Jumlah Dummy GBB Garuntang adalah 3.369.845 Kg dan jumlah dummy GBM Rantai Tijang adalah 
2.632.730 Kg.Maka jumlah biaya pengiriman beras adalah  
(1.000.000 x 268.600) + (324.880 x 175.500) + (175.120 x 145.000)  +  (500.000 x 206.200) + (250.000 x 
150.000) + (3.369.845 x 0) + (2.632.730 x 0) =  Rp  491.608.840.000,-. 
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Maka langkah selanjutnya yaitu isi sel pada matriks dengan mempertimbangkan biaya pengiriman, 
yang dimulai dengan pemilihan biaya paling minimum dari sel-sel matriks. Pada sel dengan ongkos paling 
kecil tersebut dapat diisi nilai permintaan terkecil diantara nilai permintaan dan ketersediaan. Jika 
permintaan telah dipenuhi maka pada kolom permintaan diberi tanda silang. Apabila suplai masih terdapat 
nilainya, maka dapat bergeser pada sel sebelah kanan dari sel sebelumnya. Seperti tabel berikut: 

 
Tabel 7. Metode Biaya Terkecil iterasi 1 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala 

Lampung 
Tengah DUMMY 

Ketersedian 
Gudang (KG) 

GBM 
Campang 

Raya 

268,600 175,500 206,200 145,000 0 
1,324,880 

  X       
GBB 

Garuntang 
281,500 145,000 206,200 150,000 0 4,294,965-

500,000=3,794,965   500,000       
GBM Rantai 

Tijang 
230,000 164,000 320,000 180,000 0 

2,632,730 
  X     

Permintaan 
Pasar (KG) 1,000,000 

500,000-
500,000=0 500,000 250,000 6,002,575   

 
Langkah selanjutnya sama dengan teknik sebelumnya pada Tabel 5. Sehingga didapat tabel sebagai berikut:  
 

Tabel 8. Hasil Metode Biaya Terkecil 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala 

Lampung 
Tengah DUMMY 

Ketersedian 
Gudang (KG) 

GBM 
Campang Raya 

268,600 175,500 206,200 145,000 0 574,880-
574,880=0 X X 500,000 250,000 574,880 

GBB 
Garuntang 

281,500 145,000 206,200 150,000 0 3,794,965-
3,794,965=0 X 500,000 X X 3,794,965 

GBM Rantai 
Tijang 

230,000 164,000 320,000 180,000 0 1,632,730-
1,632,730=0 1,000,000 X X X 1,632,730 

Permintaan 
Pasar (KG) X X X X 6,002,575   

 
Maka dapat dilihat biaya pengiriman beras dari solusi awal dengan metode ongkos terkecil di atas 

adalah jumlah pengiriman beras dari GBM Campang Raya ke Menggala sebanyak 500.000 Kg dan ke 
Lampug Tengah sebanyak 250.000 Kg.Jumlah pengiriman beras dari GBB Garuntang ke Lampung Selatan 
sebanyak 500.000 Kg. Jumlah pengiriman beras dari GBM Rantai Tijang ke Lampug Utara sebanyak 
1.000.000 Kg dan jumlah dummy GBM Campang Rayasebanyak574.880 Kg, jumlah dummy GBB 
Garuntang adalah 3.794.965 Kg, jumlah dummy GBM Rantai Tijang adalah 1.632.730 Kg. 
Maka jumlah biaya pegiriman beras adalah 
(500.000 x 206.200) + (250.000 x 145.000)  +  (500.000 x 145.000) + (1.000.000 x 230.000) + (574.880 x 0) 
+ (3.794.965 x0) + (1.632.730 x 0)  
= Rp  441.850.000.000,-.  
 

Dengan menggunakan Tabel 4. maka selanjutnya, dimulai dengan menghitung ‘penalti’ yang didapat 
dengan cara menghitung perbedaan ongkos dari ruas sel terkecil pada masing-masing baris dan kolom. 
Seperti tabel berikut: 
 

Tabel 9. Metode Pendekatan Vogel iterasi 1 
 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala 

Lampung 
Tengah DUMMY 

Ketersedian 
Gudang (KG) 

GBM 
Campang 

Raya 

268,600 175,500 206,200 145,000 0 1,324,880 30000 
X         

GBB 
Garuntang 

281,500 145,000 206,200 150,000 0 4,294,965 5000 
X         
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GBM Rantai 
Tijang 

230,000 164,000 320,000 180,000 0 2632730-
1000000=163

2730 
16000 

1000000     

Permintaan 
Pasar (KG) 

1000000-
1000000=0 500,000 500,000 250,000 6,002,575   

38600 19000 0 5000 
 
Setelah itu dapat ditentukan kolom atau baris yang mempunyai nilai penalti terbesar, kemudian dapat 
ditentukan sel yang mempunyai ongkos terkecil. Jika sel yang tersisa dua maka tidak perlu menghitung 
penalti, tetapi dapat diisi dengan nilai yang tersedia. Pada kolom atau baris yang telah terpenuhi nilainya 
diberi tanda silang. Selanjutnya dapat ditentukan ongkos terkecil dari sel-sel tersebut. 
 

Tabel 10. Metode Pendekatan Vogel iterasi 3 
 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala 

Lampung 
Tengah DUMMY 

Ketersedian 
Gudang (KG) 

GBM Campang 
Raya 268,600 175,500 206,200 145,000 0 1324880-

250000=1074880 30700 
X X   250000   

GBB Garuntang 281,500 145,000 206,200 150,000 0 4,294,965 61200 
X X   X   

GBM Rantai 
Tijang 

230,000 164,000 320,000 180,000 0 1,632,730 156000 
1000000 500000   X   

Permintaan 
Pasar (KG) X X 500,000 X 6,002,575   

0 19000 0 5000 
 
Mengacu pada teknik penyelesaian Tabel 9. dan Tabel 10. Diperoleh hasil pada Tabel 11. berikut 
 

Tabel 11. Hasil Metode Pendekatan Vogel 

Gudang Lampung 
Utara 

Lampung 
Selatan Menggala 

Lampung 
Tengah DUMMY 

Ketersedian 
Gudang (KG) 

GBM 
Campang Raya 

268,600 175,500 206,200 145,000 0 1074880-
1074880=0 X X X 250000 1074880 

GBB 
Garuntang 

281,500 145,000 206,200 150,000 0 379465-
3794965=0 X X 500000 X 3794965 

GBM Rantai 
Tijang 

230,000 164,000 320,000 180,000 0 1632730-
1632730=0 1000000 500000 X X 1632730 

Permintaan 
Pasar (KG) X X X X 

6002575-
6002575=0   

 
Demikian solusi awal yang diperoleh sudah layak. Maka dapat dilihat pemakaian sumber energi 

dari solusi awal dengan metode pendekatan vogel di atas adalah Jumlah pengiriman beras dari GBM 
Campang Raya ke Lampung Tengah sebanyak 250.000 Kg. Jumlah pengiriman beras dari GBB Garuntang 
ke Menggala sebanyak 500.000 Kg.  Jumlah pengiriman beras dari GBM Rantai Tijang ke Lampung Utara 
sebanyak 1.000.000 Kg dan ke Lampung Selatan sebanyak 500.000 Kg. Jumlah dummy GBM Campang 
Raya sebanyak 1.074.880 Kg. Jumlah dummy GBB Garuntang sebanyak 3.794.965 Kg. Jumlah dummy 
GBM Rantai Tijang sebanyak 1.132.730 Kg.Maka jumlah pengiriman beras adalah  
(250.000 x 145.000) + (500.000 x206.200)  +  (1.000.000 x230.000) + (500.000 x 164.000)  + (1.074.880 
x0) + (3.794.965 x0) + (1.132.730 x 0) =  Rp451.350.000.000,-. 

Penyelesaian masalah transportasi dengan solver maka buat Tabel 4. dan copy tabel tersebut  
dibawah Tabel 4. pada lembar Microsoft excel, lalu ubah isi sel tabel baru dengan nilai nol (0) seperti 
gambar berikut: 
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Gambar 1. Matriks Transportasi Awal 

 
Jadi dalam hal pengiriman barang dari satu gudang ke beberapa daerah ini G8 ditulis dengan 

“=SUM(B8:F8)”. Sel G9 ditulis dengan formula “=SUM(B9:F9)” dan G10 ditulis dengan 
“=SUM(B10:F10)”.  Selanjutnya banyaknya pengiriman barang dari beberapa gudang ke satu daerah B11 
ditulis dengan formula “=SUM(B8:B10)”, untuk sel C11 ditulis dengan formula “=SUM(C8:C10)”, sel D11 
ditulis dengan “=SUM(D8:D10)”, sel E11 ditulis dengan “=SUM(E8:E10)”, dan sel F11 ditulis dengan 
formula “=SUM(F8:F10)”.  
Biaya pengiriman merupakan kelipatan yang seletak antara banyaknya barang yang dikirim dengan biaya 
satuan pengiriman.  Oleh karena itu pada sel B13 kita tuliskan formula “=SUMPRODUCT(B2:F4,B8:F10)”. 
Setelah persiapan pada lembar excel selesai, saatnya menjalankan Solver, dengan langkah klik DATA lalu 
pilih “solver” maka akan keluar menu solver sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Menu Solver 

 
Hasil perhitungan total biaya diletakkan pada B13, dan ini tidak diubahke sel lain, oleh karena itu 

semua hasil kita tetapkan dengan menambah tanda $ pada tempat perumusan hasil atau sumber, sehingga 
menjadi $B$13. 

Masalah yang akan diselesaikan adalah masalah meminimumkan biaya transportasi sehingga pada 
equel to pilih min. Selanjutnya pada By Changing cells isi bagian kelompok sel yang merupakan bagian 
variabel. By Changing cells ini adalah untuk menentukan banyaknya barang pada sistem transportasi, oleh 
karena itu isikan B8 Sampai F10 dengan tulis $B$8:$F$10. 
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Subject to the contraints merupakan syarat pembatas. Pada pencarian solusi awal layak ini memiliki 
dua syarat pembatas yaitu pembatas permintaan dan pembatas ketersediaan barang. Oleh karena itu 
pembatas permintaan yaitu permintaan yang harus dipenuhi, jadi permintaan kurang dari atau sama dengan 
pengiriman barang, sehingga $B$11:$F$11≥$B$5:$F$5. Sedangkan pembatas ketersediaan menyatakan 
bahwa barang yang dikirim tidak lebih dari ketersediaan barang digudang maka $G$8:$G$10≤$G$2:$G$4, 
dengan memilih atau mengisikan keterangan berikut pada menu solver dan mengisi options asumsi linier dan 
non-negative. Maka setelah klik solve akan diperoleh hasil seperti gambar berikut : 

 

 
Gambar 3. Hasil perhitungan meggunakan solver 

 
Beras dari GBM Rantai Tijang akan dikirim ke Lampung Utara sebanyak 1.000.000 Kg, dari GBB 

Garuntang akan dikirim ke Lampung selatan sebanyak 500.000 Kg dan dari GBM Campang raya ke 
Menggala akan dikirim sebanyak 500.000 Kg dan ke Lampung Tengah sebanyak 250.000 Kg. Hasil akhir 
dari software solver ini muncul pada sel B13 sebanyak “4.4185E+11” ini menunjukkan bahwa biaya 
pengiriman sebesar Rp 441.850.000.000. 

 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan data dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan : 
1. Jumlah biaya pengiriman beras paling besar yaitu dari GBM Rantai Tijang ke Menggala sebesar Rp 

320.000, sedangkan biaya pengiriman beras terkecil yaitu GBB Garuntang ke Lampung Selatan dan dari 
GBM Campang Raya ke Lampung Tengah sebesar Rp 145.000.   

2. Solusi biaya yang paling layak untuk memperoleh biaya terkecil yaitu menggunakan metode biaya 
terkecil (Least cost method) dan dengan menggunakan software solver menghasilkan biaya Rp 
411.850.000.000,- 

3. Beras dari GBM Rantai Tijang akan dikirim ke Lampung Utara sebanyak 1.000.000 Kg, dari GBB 
Garuntang akan dikirim ke Lampung selatan sebanyak 500.000 Kg, dari GBM campang raya ke 
Menggala akan dikirim sebanyak 500.000 Kg dan dari GBM Camping raya ke Lampung Tengah 
sebanyak 250.000 Kg. 
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